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PENDAHULUAN

Keberadaan perusahaan food and
beverage mempunyai faktor penting dalam
bidang perekonomian. Terkhusus di negara
Indonesia perusahaan dalam bidang food
and beverage mengalami perkembangan
yang cukup pesat, hal ini dapat dilihat dari
daftar perusahaan yang terdapat pada bursa
efek Indonesia. Dengan melihat prospek
yang terjadi pada perusahaan food and
beverage tidak dapat dipungkiri bahawa
perusahaan dibidang ini akan
menguntungkan dimasa yang akan dating
dan dimasa sekarang. Alasan saya memilih
sektor food and beverage adalah karena
struktur  modal yang dimiliki oleh
perusahaan food and beverage cukup baik
meski dalam keadaan krisis. Karen sebagian
produk dari perusahaan food and beverage
menjadi salah satu kebutuhan pokok yang
menunjang kehidupan masyarakat
indonesia [1].

Menurut [2] dimana perusahaan
memiliki urutan didalam strukur
pendanaannya dimulai dari sumber internal
yaitu laba ditahan, hutang, dan terakhir
adalah saham, hal ini mengacu pada salah
satu teori struktur modal yaitu packing
order theory. Tetapi ada beberapa para
pemegang saham lebih menyukai dana yang
berumber dari hutang karena menurut [3]
bunga yang didapat dari hutang merupakan

beban yang dapat mengurangi pajak.
Kegiatan pendanaan menunjukan berkaitan
dengan kestabilan struktur modal, dimana
perkembangan  struktur modal dapat
dipengaruhi oleh rasio keuangan yang
fundamental yang meliputi profitabilitas,
likuiditas dan ukuran perusahaan [4].

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan sektor food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2015-2019 yang sebanyak 16 perusahaan.
Dalam penelitian ini yang menjadi sampel
adalah seluruh perusahaan sub sektor
makanan dan minuman di Bursa Efek
Indonesia. Pada penelitian ini dua kategori
variabel yaitu variabel terikat yang diukur
dengan struktur modal, kedua adalah
variabel independen yang diukur dengan
profitabilitas,  likuiditas dan  ukuran
perusahaan.  Metode  analisis  yang
digunakan adalah regresi data panel yang
diolah dengan menggunakan Eviews [5].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model regresi yang digunakan
adalah Random Effect. Berdasarkan hasil
pengolahan data yang telah dilakukan
diperoleh ringkasan hasil terlihat pada
Tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis
Keteangan KF? ef|3|e_n Prob Cut off Kesimpulan
egresi

(Constanta) 0.387
Profitabilitas 0.576 0.0271 0,05 H, Diterima
Likuiditas 0.632 0.0146 0,05 H, Diterima
Ukuran Perusahaan -0.018 0.9243 0,05 H; Ditolak




Pada pengujian hipotesis pertama dengan
menggunakan t-statistik pada variabel
profitabilitas diperoleh koefisien regresi
bertanda positif sebesar 0,576 yang
dibuktikan secara statistik dengan nilai
probability sebesar 0.0271 vyang jauh
dibawah 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap struktur modal perusahaan sub
sektor makanan dan minuman di Bursa
Efek Indonesia.

Pada pengujian hipotesis kedua
dengan menggunakan variabel likuiditas
diperoleh nilai koefisien regresi bertanda
positif sebesar 0,632 yang diperkuat dengan
nilai probability sebesar 0,0146 nilai yang
diperoleh jauh dibawah 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap struktur modal
perusahaan sub sektor makanan dan
minuman di Bursa Efek Indonesia.

Pada tahapan pengujian hipotesis
ketiga dengan menggunakan variabel
ukuran perusahaan diperoleh nilai koefisien
regresi bertanda negatif sebesar -0,017 yang
dibuktikan secara statistik dengan nilai
probability sebesar 0,9243 nilai koefisien
yang diperoleh dibawah 0,05.maka dapat
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap struktur modal
perusahaan sub sektor makanan dan
minuman di Bursa Efek Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarlam  hasil pengujian
hipotesis ditemukan bahwa profitabilitas
dan likuiditas berpengaruh signifikan
terhadap struktur modal pada perusahaan
sub sektor makanan dan minuman di Bursa
Efek  Indonesia  sedangkan  ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap struktur modal pada perusahaan
makanan dan minuman di Bursa Efek
Indonesia.

Berdasarkan kepada uraian
kesimpulan disarankan bagi perusahaan
harus berusaha mengurangi ketergantungan
mereka pada dana yng bersumber dari
hutang, hal tersebut dilakukan dengan cara
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya

yang  dimiliki perusahaan  seperti
memanfaatkan  kelebihan aset  untuk
meningkatkan produktifitas usaha, dengan
berkurangnya ketergantungan perusahaan
pada dana yang bersumber dari hutang
maka akan mengurangi risiko bagi
perusahaan untuk mengalami berbagai
masalah keuangan serta dapat mendorong
meningkatnya struktur modal perusahaan.
Selain itu bagi perusahaan harus berusaha
untuk meningkatkan kempuannya untuk
menghasilkan laba yaitu dengan menjaga
kualitas panen serta mencari daerah tujuan
pemasaran produk yang tepat, dengan
meningkatnya kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba akan mendorong
meningkatnya struktur modal perusahaan
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